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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produktivitas kerja karyawan pada 
PT.POS Indonesia( Persero) Kota Bandung mengenai kecerdasan emosional, stres kerja serta 
produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian analisis deskriptif  menunjukan kecerdasan 
emosional yaitu cukup baik , Stres  kerja karyawan yaitu cukup baik dan terdapat hubungan 
kecerdasan emosional dengan stres kerja karyawan. Selanjutnya hasil penelitian verifikatif 
menunjukan bahwa kecerdasan emosional signifikan terhadap produktivitas, stres kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan  dan yang dipengaruhi oleh positif 
dan negatif, dari kedua variabel yang mempengaruhi kecerdasan emosional dan stres kerja 
secara simultan dipengaruhi oleh variabel produktivitas kerja karyawan. 

 
The achievement of employee productivity through emotional intelligence and job stress 

 
Abstract: This report aims to review the influence of work productivity an employee at pt.pos 
indonesia ( state ) bandung about intelligence emotional , job stress and work productivity 
employees . Research results descriptive analysis showed emotional intelligence that is good , 
job stress employees that is good and emotional intelligence is relationship with job stress 
employees. Furthermore the results of research verifikatif showed that emotional intelligence 
significantly to productivity, job stress significant to work productivity employees and influenced 
by positive and negative , from both variables affecting emotional intelligence and job stress 
simultaneously affected by the work productivity employees. 

 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 
Latar Belang Penelitian 
Era globalisasi menuntut setiap perusahaan 
untuk dapat terus mengoptimalkan efesiensi 
dalam bekerja, guna untuk meningkatkan 
operasinya agar tetap dapat bertahan dalam 
kerasnya dunia bisnis. Dalam peningkatan 
efisiensinya, penggunaan teknologi yang 
mutakhir tentunya menjadi salah satu faktor 
yang utama. Namun seberapa canggih 
teknologi tersebut tidak akan berguna jika 
perusahaan tersebut tidak memiliki sumber 
daya manusia yang kompeten.  

PT. Pos Indonesia (Persero) Kota Bandung. 
PT. Pos Indonesia (Persero)  Kota Bandung 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

telekomunikasi. PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Bandung berupaya terus-
menerus untuk meningkatkan 
profesionalitasnya dalam layanan jasa 
komunikasi. Untuk itu, PT. PosIndonesia 
(Persero) Kota Bandung sangat 
membutuhkan karyawan yang produktif 
untuk meningkatkan produktivitas 
perusahaan. Salah satu cara untuk 
meningkatkan produktivitas perusahaan 
adalah dengan meminimalisir stres kerja 
melalui kecerdasan emosional yang dimiliki 
oleh para karyawannya.  

Kemampuan intelektual 
(IQ/Intelligence Quotient) bukanlah menjadi 
satu-satunya tolak ukur kecerdasaan dan 
keberhasilan seseorang. Di jaman sekarang 
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seperti ini, IQ saja rasanya tidak cukup 
untuk menjadi parameter kesuksesan 
sumber daya manusia. Sebagaimana hasil 
penelitian Goleman (dalam Anwar Prabu 
Mangkunegara, 2014:163) yang 
menyimpulkan bahwa pencapaian kinerja 
hanya 20% dari IQ, sedangkan 80% lagi 
ditentukan oleh kecerdasan emosi 
(EQ/Emotional Qoutient).  

fenomena ini, penulis mengadakan 
wawancara kepada salah satu karyawan 
disana. Ia menjelaskan bahwa seringkali 
terlihat karyawan yang tidak dapat 
mengontrol emosinya saat dalam bekerja. 
Selain itu terkadang ada saja perselisihan 
antar karyawan yang membuat hubungan 
antar karyawan menjadi kurang harmonis. 

Berbicara perihal emosi, maka 
topiknya tidak akan jauh dengan bahasan 
mengenai stres, karena emosi adalah 
tempat memulai yang tepat ketika 
berurusan dengan stres. Dalam keadaan 
stres, produktivitas kerja karyawan dapat 
membaik dan juga memburuk, Selye (dalam 
Munandar 2011:371-374) membedakan 
stres menjadi dua yang pertama adalah 
distress yaitu stres yang bersifat destruktif, 
dan eustress yaitu merupakan kekuatan 
yang positif. 

KAJIAN PUSTAKA,  
Kecerdasan Emosional  

Daniel Goleman (2016:43), kecerdasan 
emosional adalah kemampuan seperti 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 
dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 
suasana hati dan menjaga agara beban 
stres tidak melumpuhkan kemampuan 
berpikir, berempati dan berdoa. 

Stres Kerja 
Anwar Prabu Mangkunegara (2014:179) 

mengemukakan bahwa stres kerja adalah 
perasaan yang menekan atau merasa 
tertekan yang dialami karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan. 

Produktivitas Kerja 
Robbins dan Judge (2013:28) 

mengemukakan bahwa productivity is if an 

organization achives its goals by 
transforming inputs into outputs at the 
lowest cost. Produktivitas adalah posisi 
dimana sebuah organisasi mencapai 
tujuannya dengan cara mengubah input 
menjadi output pada biaya terendah. 

Kerangka Pemikiran 
Masalah dalam dunia kerja bukanlah 

hal yang tabu lagi, rasanya mungkin sudah 
menjadi hal yang lumrah dan mungkin 
bahkan sudah menjadi makanan sehari-hari 
para karyawan. Dalam menghadapi hari-
hari di dunia kerja tentu saja kita harus siap 
dengan segala risiko dan konsekuensi yang 
akan dihadapi. Keterampilan fisik (hard skill 
competency) saja rasanya tidak cukup, ada 
keterampilan lainnya yang dapat ikut 
menunjangnya, yaitu soft skill competency. 

Kemampuan soft skill competency 
khususnya kecerdasan emosi juga ikut 
mengambil peran penting dalam 
kesiapan kita di dunia kerja, karena 
kecerdasan emosi (EQ) merujuk 
kepada kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan perasaan 
orang lain juga mengelolanya dengan 
baik. 

Pengelolaan kecerdasan emosional 
ini wajib rasanya untuk dimiliki seorang 
karyawan, karena jika seorang 
karyawan tersebut dapat mengelola 
emosinya dengan baik maka ia dapat 
mampu mengerjakan setiap beban-
beban pekerjaan yang dipinggulnya 
setiap hari dengan baik. Jika tidak, yang 
didapatkan oleh karyawan tersebut 
adalah stres dalam bekerja. Stres kerja 
adalah suatu kondisi ketegangan yang 
dialami oleh karyawan saat bekerja.   

Stres dalam bekerja pun dapat 
mempengaruhi produktivitas, dalam kondisi 
stres mayoritas karyawan akan berdampak 
buruk pada produktivitas ataupun 
sebaliknya. Produktivitas kerja merupakan 
perbandingan antara hasil yang dicapai 
(output) dengan keseluruhan sumber daya 
yang digunakan (input). Jika dalam satuan 
matematis maka, jika hasil yang dicapai 
atau outoput = O dan peran sumber daya 
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manusia atau input = I, maka produktivitas 
adalah O/I*100%.  

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
emosional dan stres kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan maka dibuatlah 
suatu kerangka pemikiran. Kecerdasan 
emosional dan stres kerja sebagai variabel 
bebas (variabel independen), sedangkan 
produktivitas kerja karyawan adalah vaiabel 
terikat (variabel dependen). 

 

Operasionalisasi Variabel 
Sesuai dengan judul penelitian yang 

diambil penulis yaitu “pencapaian 
produktivitas kerja karyawan melalui 
kecerdasan emosional dan stres kerja” 
maka variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
1. Kecerdasan Emosional (Variabel 𝑋1)  

2. Stres Kerja (Variabel 𝑋2)  
3. Produktivitas Kerja (Y)  
 
Teknik Penentuan Data  
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan yang ada di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Bandung berjumlah 
sebanyak 760 orang, 
 
Sampel   
Sampel dalam penelitian ini adalah sempel 
jenuh yang ada di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Bandung berjumlah 
sebanyak 88 orang, 
 
Rancangan Analisis 
Analisis Deskriptif (Kualitatif)  
Dalam pelaksanaan, penelitian ini 
menggunakan jenis atau alat bentuk 
penelitian deskriptif yang dilaksanakan 
melalui pengumpulan data dilapangan. 
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian 
yang menggambarkan apa yang dilakukan 
oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Kota 
Bandung berdasarkan fakta-fakta yang ada 
untuk selanjutnya diolah menjadi data. 
 
  
Pengujian Hipotesis 

Uji F( Simultan)  

Rumusan hipotesis simultan yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: 
Ho : ρyx1,2 = 0 Kecerdasan emosional 

dan stres kerja tidak 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

Ha : ρyx1,2 ≠ 0 Kecerdasan emosional 
dan stres kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja. 

Taraf signifikansi (α) yang 
digunakan sebesar 5%. 

Kriteria pengambilan keputusan uji 
simultan: 

a. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai 
Fhitung> Ftabel 
Asumsi bila terjadi penolakan Ho 
dapat diartikan bahwa adanya 
pengaruh signifikan dari kecerdasan 
emosional dan stres kerja terhadap 
produktivitas kerja. 

b. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai 
Fhitung< Ftabel 
Asumsi bila terjadi penerimaan Ho 
dapat diartikan bahwa tidak adanya 
pengaruh yang signifikan dari 
kecerdasan emosional dan stres 
kerja terhadap produktivitas kerja. 

Uji statistika yang digunakan untuk menguji 
hipotesis simultan ini adalah uji F. 
 

1. Uji t (Parsial) 
a. Hubungan Kecerdasan 

Emosional dengan Stres Kerja 
Rumusan hipotesis parsial yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: 

Ho : 𝜌x2x1 = 0 Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara 
kecerdasan emosional 
dengan stres kerja. 

Ha : 𝜌 x2x1 ≠ 0 Terdapat hubungan yang 
signifikan antara 
kecerdasan emosional 
dengan stres kerja. 

Taraf signifikansi (α) yang 
digunakan sebesar 5%. 

Kriteria pengambilan keputusan uji 
parsial: 

1) Tolak Ho dan terima Ha jika nilai 
thitung> ttabel 
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2) Terima Ho dan tolak Ha jika nilai 
thitung< ttabel 

Uji statistika yang digunakan untuk menguji 
hipotesis parsial ini adalah uji t. Nilai ttabel 
yang digunakan sebagai nilai kritis dalam uji 
t ini adalah sebesar 1,98 yang diperoleh dari 
tabel distribusi t dengan α 5% dan df (n(88)-
k(1)-1) 86 untuk uji dua pihak. 
 
Kesimpulan 

1. Kecerdasan emosional di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Bandung yang 
terdiri dari lima indikator yaitu mengenali 
emosi sendiri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain, membina hubungan dengan 
baik secara umum berada pada kriteria 
cukup tinggi. Hanya saja masalahnya 
karyawan di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung dirasa masih 
memiliki keterampilan sosial yang baik, 
dimana mereka lebih senang bekerja 
secara individual.  

2. Stres kerja di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung yang terdiri dari tiga 
indikator yaitu beban kerja, konflik peran, 
ambiguitas peran secara umum berada 
pada kriteria cukup tinggi. Namun para 
karyawan di di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung sering merasakan 
ambiguitas peran, dimana perusahan 
seringkali tidak melibatkan karyawan-
karyawannya dalam setiap pengambilan 
keputusan.  

3. Produktivtas kerja di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung yang terdiri dari dua 
indikator yaitu efektivitas, efesiensi secara 
umum produktivtas berada pada kriteria 
cukup tinggi. Hanya saja masalahnya 
efektivitas kerja karyawan di di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Bandung terbilang 
masih kurang, dimana karyawannya tidak 
selalu berusaha untuk memaksimalkan 
kinerjanya untuk perusahaan.  

4. Hasil uji koefisien jalur antara 
kecerdasan emosional dan stres kerja 
menunjukan bahwa adanya hubungan 
antara keduanya, maka semakin baiknya 
kecerdasan emosional seorang 
karyawan akan berdampak pada 
semakin rendah stres kerjanya. 

5. Hasil uji statistik secara parsial 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari kecerdasan 
emosional terhadap produktivitas kerja. 
Artinya semakin baiknya kecerdasan 
emosional seorang karyawan akan 
diikuti oleh semaik baiknya produktivitas 
kerja dari karyawan tersebut. 

6. Hasil uji statistik secara parsial 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari stres kerja terhadap 
produktivitas kerja. Artinya semakin 
baiknya stres kerja seorang karyawan 
akan diikuti oleh semaik baiknya 
produktivitas kerja dari karyawan 
tersebut. 

7. Hasil uji statistik secara simulltan 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kecerdasan emosional dan stres kerja 
terhadap produktivitas kerja. Hasil 
penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa semakin baik kecerdasan 
emosional dan stres kerja karyawan 
maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Saran 

1. Kecerdasan emosional di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Bandung sudah 
cukup tinggi, namun masih terdapat 
masalah keterampilan sosial antara 
karyawannya masih kurang harmonis. 
Sebaiknya perusahaan mengadakan 
gathering sebagai ajang komunikasi antar 
sesama karyawan agar dapat saling lebih 
mengenal, karena jika sesama karyawan 
dapat saling bekerja sama, sudah 
dipastikan akan berdampak baik bagi 
perusahaan. 

2. Stres kerja di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung sudah cukup tinggi, 
akan tetapi karyawan di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Bandung sering 
merasakan ambiguitas peran dalam 
bekerja. Dalam hal ini, perusahaan 
seharusnya lebih melibatkan karyawan-
karyawannya dalam setiap pengambilan 
keputusan.  

3. Produktivtas kerja di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Bandung sudah cukup tinggi, 
hanya saja masih terdapat kendala di 
efektivitas pekerjaan yang dimana 
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karyawan tidak begitu peduli dengan 
kualitas kinerjanya. Jika mengalami kasus 
seperti ini, yang sebaiknya dilakukan 
perusahaan adalah me 

4. mberi reward yang nantinya bisa 
berdampak pada motivasi kerja karyawan 
tersebut.Kecerdasan emosional 
berhubungan cukup kuat terhadap 
stres kerja di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Bandung. Oleh karena 
itu, perusahaan harus memberikan 
penyuluhan mengenai kecerdasan 
emosional agar karyawannya dapat 
mengontrol emosinya lebih baik lagi, 
dengan begitu maka stres dalam 
bekerja pun dapat diatasi. 

5. Kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap produktivitas karyawan di PT. 
Pos Indonesia (Persero) Kota 
Bandung, maka selayaknya karyawan 
harus memiliki jiwa dan kemampuan 
dan mengendalikan emosi dengan 
baik. Karena besar pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap 
produkutivitas kerja. 

6. Stres kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Kota Bandung, 
maka disarankan sebaiknya 
perusahaan lebih memperhatikan 
karyawannya untuk mengurangi stres 
kerja melalui penyesuaian beban 
pekerjaan denga tingkat kemampuan 
karyawan sehingga produktivitas tetap 
mengalami peningkatan.  

7. Melihat dari keseluruhan variabel yang 
telah diteliti yaitu kecerdasan 
emosional dan stres kerja serta 
produktivitas kerja karyawan secara 
keseluruhan memiliki keterkaitan dan 
pengaruhnya secara signifikan, maka 
dari itu PT. Pos Indonesia (Persero) 
Kota Bandung seharusnya 
memperhatikan variabel-variabel 
tersebut. Karena dapat berguna bagi 
kelangsungan hidup perusahaan, 
salah satunya yaitu variabel 
kecerdasan emosional yang berperan 
penting dalam kegiatan perusahaan 
karena berdampak langsung terhadap 
stres kerja dan produktivitas kerja 
karyawan di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Bandung. 
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